













Penelitian adalah merupakan kegiatan yang ilmiah sehingga harus dilakukan secara ilmiah pula, oleh karena itu perlu dijelaskan bagaimana metode pemecahan masalahnya dan langkah-langkah apa yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model QFD (Quality Function Deployment) untuk proses perancangan, perhitungan biaya material dan biaya produksi.
Diharapkan dengan model QFD (Quality Function Deployment) tujuan yang diinginkan dari penelitian ini dapat tercapai, karena konsep QFD dikembangkan untuk menjamin bahwa produk yang memasuki tahap produksi benar-benar akan dapat memuaskan kebutuhan konsumen dengan jalan membentuk tingkat kualitas yang diperlukan dan dengan kesesuaian yang maksimum pada setiap tahap pengembangan produk lemari pakaian ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu membuat produk lemari pakaian yang sesuai terhadap kebutuhan konsumen dengan memperhatikan segi desain produk, biaya material dan biaya produksi.

3.2	Langkah-langkah Pemecahan Masalah







Gambar 3.1 Flowchart Pemecahan Masalah
Langkah–langkah yang telah disusun untuk melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.2.1	Produk Awal
Peneliti melakukan penelitian terhadap produk lemari pakaian dengan memperhatikan setiap struktur pembuatan dan penggunaannya, sehingga dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari produk lemari pakaian yang ada. Dengan begitu peneliti dapat menggabungkan kelebihan dari produk lemari pakaian yang ada dan menutupi kekurangannya dengan merancang produk lemari pakaian yang sesuai dengan kebutuhan konsumen atau pelanggan.
3.2.2	Wawancara
Peneliti berdiskusi mengenai kebu​tuhan produk lemari pakaian dengan beberapa orang pelanggan atau seorang ahli (perancang produk furniture) yang mengerti tentang produk lemari pakaian (jumlah responden ± 50 orang). Wawancara biasanya memerlukan waktu sekitar 1 atau 2 jam, sehingga peneliti mendapatkan data–data yang dibutuhkan dalam peracangan.
3.2.3	Survei




Responden pada penelitian ini adalah para konsumen atau pelanggan yang menggunakan produk lemari pakaian, dimana konsumen atau pelanggan tersebut adalah para karyawan dan buruh (kelas menengah kebawah) serta orang ahli (perancang produk furniture) yang mengerti tentang produk lemari pakaian yang berada di kawasan daerah mebel Ciledug–Cirebon (terutama kecamatan Ciledug dan sekitarnya).

3.3.2	Perancangan Desain Produk Lemari Pakaian Bagi Para Pengguna Produk Lemari Pakaian
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data–data yang diperlukan sesuai dengan konteks permasalahan yang ada. Selain data–data umum perusahaan, data lain yang diperlukan adalah sebagai berikut :
1.	Voice Of Customer atau suara konsumen atau pelanggan didapatkan dengan cara kuisioner, juga tingkat kepentingan konsumen atau pelanggannya didapatkan dengan cara kuisioner pula.
2.	Voice Of Enginering diperoleh dengan jalan wawancara dan survei langsung.
3.	Planning Matriks yang terdiri dari 5 bagian yaitu :
a.	Goal didapatkan dengan mempertimbangkan potensi dan kemampuan yang dimiliki perusahaan, besarnya kepentingan dari masing-masing keinginan tersebut, serta kondisi pesaing saat ini.
b.	Sales point didapatkan dengan  brainstorming.
c.	Kebutuhan konsumen atau pelanggan terhadap perancangan produk lemari pakaian di PD. Mebel YAB Ciledug–Cirebon didapatkan dengan cara kuesioner.
d.	Kebutuhan konsumen atau pelanggan terhadap produk pesaing didapatkan dengan cara kuesioner.
e.	Data mentah hasil perhitungan dan keputusan pada kolom sebelumnya.
Data mentah = Importance to Customers x IR x  SP …..….. (3.1)

3.3.3	Identifikasi variable
Identifikasi variabel pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan beberapa orang yang dianggap berkompeten untuk menerangkan masalah ini. Variabel–variabel yang dapat digunakan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1 Variabel Penelitian
Item	Sub Variabel	Variabel
Kayu tidak mudah patah.	Bahan kayu kuat	Tahan lama
Kayu tidak mudah keropos.		
Kayu tahan dari air.		
Kayu tahan dari lembab.		
Bagian belakang lemari pakaian menggunakan triplek tebal.		
Sambungan antara papan menggunakan sekrup.	Sambungan lebih kuat	
Engsel pintu lebih kuat.	Pintu lebih kuat	
Handle pintu lebih kuat.		
Kunci dipasang pada lemari pakaian dengan cara dibobok.	Lebih aman	Keamanan
Produk lemari pakaian mudah dipindahkan atau digeser.	Mudah dikendalikan	Nyaman digunakan
Lemari pakaian menggunakan roda. (pada bagian belakang)		
stabilisher (kaki-kaki) dipasang dibagian depan.		
Produk lemari pakaian pada saat digeser tidak meninggalkan jejak.		
Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan rapih.	Nyaman digunakan	
Produk menggunakan sistem knock down (bisa bongkar pasang).		
Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan praktis.		
Lemari pakaian terdapat ukiran.	Ukiran	Feature

Lanjutan Tabel 3.1 Variabel Penelitian
Item	Sub Variabel	Variabel
Pewarnaan produk menggunakan politur (melamin).	Warna	Feature
Tekstur atau permukaan kayu, terlihat serat kayunya (alami).		

3.3.4	Pembuatan kuesioner
Setelah didapatkan hasil dari wawancara maka dilakukan tahap berikutnya yaitu pembuatan kuesioner. Kuesioner  ini disusun berdasarkan pada variabel-variabel penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, selanjutnya kuesioner disebarkan kepada konsumen atau pelanggan agar hasil yang didapat dari kuesioner tersebut sempurna dalam pengerjaannya.
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert. Dalam skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi subvariabel. Skala Likert ini dibuat untuk mengukur tingkat persetujuan responden dengan skala sebagai berikut :
	Sangat tidak setuju
Apabila anda merasa sangat tidak membutuhkan atau pun anda merasa keberatan terhadap pernyataan yang diajukan, maka jawaban yang sebaiknya anda pilih adalah “sangat tidak setuju”.
	Tidak setuju
Apabila anda merasa pertanyaan yang diajukan termasuk kategori wajar–wajar saja atau biasa sehingga hal tersebut dapat diabaikan, maka sebaiknya jawaban anda adalah “tidak setuju”.
	Ragu–ragu




Apabila anda merasa pertanyaan yang diajukan dianggap mempunyai pengaruh yang cukup besar namun bukan pilihan atau patokan terhadap kualitas produk karena masih ada alternatif jawaban yang lebih penting lagi, maka jawaban anda sebaiknya adalah “setuju”.
	Sangat sejutu




Setelah semua data terkumpul, maka dilanjutkan uji kecukupan data. Dari hasil uji kecukupan data ini dan bila diperoleh hasil perhitungan ternyata data minimal yang harus dikumpulkan itu lebih besar dari data yang dikumpulkan atau N’ > N, maka kita harus mengambil data lagi sebanyak kekurangan data yang ada sampai denagn syarat N’ > N. persamaan rumus pengujian kecukupan data adalah sebagai berikut :
n = 	............ (3.1)

3.4.2	Uji Validitas
Validitas suatu alat ukur (suatu kuesioner) menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur tersebut bisa mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas alat ukur ini, setelah kuesioner diuji coba, maka selanjutnya dianalisis dengan menganalisis item. Analisis item dilakukan dengan menghitung kolerasisama dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3). Maka butir instrumen dinyatakan valid.




Reliabilitas menunjukkan tingkat kepercayaan dari asil suatu pengukuran. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya. Tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan oleh angka yang disebut sebagai koefisien reliabilitas. Walaupun koefisien ini secara teoritis berkisar antara 0 sampai 1, pada kenyataannya yang mencapai koefisien 1 belum pernah ada dan koefisien yang nilainya kurang dari 0 (negatif) tidak ada, artinya karena interpretasi reliabilitas selalu mengacu pada koefisien yang positif yang mendekati 1 menunjukkan tingkat konsistensi yang tinggi. Metode yang dipilih untuk mencari reliabilitas menggunakan rumus dari alfa cronbach adalah sebagai berikut :
	………………… (3.3)

3.4.4	Perancangan Desain Produk Lemari Pakaian Pintu Dua
Perancangan desain produk lemari pakaian bagi para pengguna produk lemari pakaian menggunakan metode House of Quality (HOQ) - Quality Function Deployment (QFD), dengan langkah–langkah sebagai berikut :
1.	Identifikasi Kebutuhan Konsumen
Permulaaan HOQ-QFD adalah dengan menggariskan apa yang akan diselesaikan pada produk berdasarkan kebutuhan dan keinginan konsumen. Identifikasi ini dilakukan dengan melakukan wawancara terhadap seseorang konsumen yang mengerti akan produk serta ahli dalam perancangan, survei terhadap kompetitor atau produk pesaing dan observasi terhadap produk yang diteliti.


2.	Menentukan Customer Needs (WHATs)
Customer Needs and Benefits, atau sering disebut sebagai suara konsumen (Voice of Customer) merupakan input dari HOQ yang berisi mengenai kebutuhan dan keinginan konsumen. Untuk mengerjakan metode ini dan selanjutnya, menggunakan data yang berasal dari hasil wawancara, survei dan observasi oleh tim perancang atau peneliti.
3.	Menentukan Importance to Customer.
Pada kolom ini berisi informasi mengenai ukuran tingkat kepentingan bagi masing- masing kebutuhan suara konsumen (Voice of Customer).
4.	Analisis Customer Competitive Evaluations.
Pada kolom ini berisi mengenai persepsi konsumen tentang seberapa baik produk yang ada saat ini dalam memenuhi kebutuhannya. 
5.	Analisis Competitive Satisfaction Performance.
Pada kolom ini berisi mengenai penilaian konsumen terhadap performansi produk/jasa kompetitornya yang telah mereka rasakan dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
6.	Menentukan Technical Response (HOWs).
Technical Response sering juga disebut substitute quality characteristic (SQCs). Pada bagian ini terjadi proses penerjemahan dari keinginan konsumen (voice of customer) kedalam bahasa pengembang (voice of developer). Proses ini akan mencari jawaban dari pertanyaan how (bagaimana) kebutuhan dan keinginan konsumen dapat dipenuhi. Pada bagian ini juga terdapat target spesifikasi yang akan ditetapkan berdasarkan kemampuan perusahaan yang telah ditetapkan oleh konsumen melalui customer needs-nya.
7.	Menentukan Relationship.
Pada bagian ini terjadi pengisian kolom matrik hubungan (relationships matrix), dengan menempatkan customer needs pada badan kiri dan technical response pada bagian atas dari HOQ, maka dapat dievaluasi hubungan keduanya secara sistematis.
Hal pertama dilakukan adalah mencari hubungan sebab akibat (impact) yang ditimbulkan oleh masing-masing technical response terhadap customer needs, yang biasa dinyatakan dalam bentuk simbol dan pemberian bobot. Secara umum, terdapat empat kemungkinan hubungan yang terjadi diantara keduanya. Keempat hubungan tersebut adalah :
a.	Tidak ada hubungan, artinya perubahan yang dilakukan terhadap karakteristik teknis baik besar ataupun kecil tidak ada pengaruhnya terhadap performansi kepuasan pelanggan, dengan bobot 0 dan simbol kosong/ tidak ada.
b.	Hubungan lemah, artinya perubahan yang besar yang dilakukan terhadap karakteristik teknis menimbulkan sedikit pengaruh terhadap performansi kepuasan pelanggan, dengan bobot 1 dan simbol .
c.	Hubungan sedang, artinya perubahan yang relatif besar yang dilakukan terhadap karakteristik teknis akan memberikan pengaruh yang cukup berarti terhadap performansi kepuasan pelanggan, dengan bobot 3 dan simbol .
d.	Hubungan kuat, artinya perubahan yang dilakukan terhadap karakteristik teknis sekecil apapun akan memberikan pengaruh yang sangat berarti terhadap performansi kepuasan pelanggan, dengan bobot 9 dan simbol .
8.	Membuat Matriks Korelasi.
Matrik yang terletak pada bagian paling atas dan bentuknya menyerupai atap ini, menggambarkan hubungan dan ketergantungan antar technical response yang satu dengan technical response yang lainnya. Antar elemen technical response tersebut mungkin saling mempengaruhi, baik positif (saling mendukung) ataupun negatif (saling bertentangan). Pada sel yang menghubungkan kedua technical response tersebut diberi simbol tingkat hubungannya. Dengan simbol korelasi : () hubungan positif kuat; () hubungan positif lemah; () hubungan negatif lemah; () hubungan negatif kuat dan (  ) tidak ada hubungan.
9.	Menentukan Technical Response Priorities
Bagian ini berisi nilai absolute importance yang diperoleh dari hasil kali antara nilai importance to customer dengan nilai relationships yang kemudian di jumlahkan untuk setiap kolom karakteristik teknisnya. Nilai-nilai yang besar akan dipilih untuk dijadikan dasar prioritas dalam proses perbaikan technical response. 
10.	Membuat Analisis Tentang Competitive Technical Benchmarks/Benchmarking.
Analisis ini dibuat dengan membandingkan produk yang sejenis dari perusahaan lain, pada produk dan segmen pasar yang sejenis, dengan tujuan untuk mengevaluasi kekurangan-kekurangan yang ada pada produk perusahaan, sehingga upaya perbaikan dapat dilakukan.
11.	Menentukan Technical Target (HOW MUCH).
Bagian ini berisi mengenai target kinerja persyaratan teknis untuk produk/jasa baru yang akan dikembangkan. Dalam menentukan nilai target setiap karakteristik teknis, dipertimbangkan berdasarkan informasi yang terdapat pada bagian prioritas dan hasil dari proses benchmarking. Nilai target yang dituangkan dalam bentuk spesifikasi tertentu ini, ditetapkan secara bersama-sama dengan tim pengembang dengan mempertimbangkan juga kondisi teknologi atau metode yang dimiliki saat ini.

3.4.5	Peta Morfologi
Peta Morfologi dilakukan untuk menentukan alternatif mana yang dipilih dari setiap komponen dilihat dari bahannya, berdasarkan rancangan yang sesuai dengan segmentasi peminat produk lemari pakaian tersebut. Terdapat 2 kelompok dalam rancangan produk lemari pakaian ini, yaitu : rancangan bagi kebutuhan konsumen dan rancangan bagi keinginan konsumen.
Proses penentuan kriteria dapat dibantu oleh secara sistematis membandingkan antara sasaran kriteria, melawan kriteria yang lainnya. Suatu tabel yang sederhana dapat digunakan untuk menentukan perbandingan–perbandingan itu dan masing–masing kriteria dipertimbangkan untuk mendapatkan nilai. Nilai [1,0] mempunyai arti bahwa kriteria yang memiliki peranan penting dibandingkan dengan kriteria pembandingnya, maka mendapatkan nilai 1 sedangkan kriteria pembandingnya mendapatkan nilai 0. Misalkan terdapat 3 kriteria, kriteria A, kriteria B dan kriteria C. Kriteria A lebih penting dari kriteria B maka kriteria A mendapatkan nilai 1 sedangkan perbandingan kriteria B tidak lebih penting terhadap kriteria A maka mendapatkan nilai 0. Dari ketiga kriteria tersebut, memiliki nilai yang berbeda dan nilai yang besar diantara semua kriteria yang lainnya.
Setelah mendapatkan nilai tertinggi diantara kriteria yang dibandingkan, kemudian menentukan bobot diantara kriteria–kriteria tersebut dan yang memiliki nilai tertinggi serta mempunyai peranan penting mendapatkan bobot yang besar. Untuk nilai pembobotan seperti dibawah ini :
Tabel 3.2 Nilai Pembobotan
Nilai Bobot	Peranan Kriteria	Nilai Kriteria
0	Tidak memiliki peranan	0







8	Peranan yang sangat baik	2
9	Peranan yang sempurna	
10	Peranan yang sangat sempurna	
Untuk nilai score ditentukan oleh peneliti atau staf ahli, melalui proses diskusi. Dimana nilai score, diperlukan untuk mendapatkan nilai value yang dihasilkan dari perkalian antara bobot dengan score. Setiap alternatif memiliki score yang berbeda, sesuai dengan kualitas dari setiap alternatifnya. Setelah mendapatkan nilai value dan menjumlahkan value setiap alternatif, maka alternatif nilai value terbesar yang akan dipilih sebagai hasil rancangan.

3.5	Perhitungan Biaya Material (Material Costing)
Perhitungan biaya material (material costing) dilakukan dengan cara menghitung seluruh biaya komponen terhadap perancangan produk lemari pakaian baik komponen utama maupun komponen tambahannya.
Terdapat dua jenis komponen dalam produk lemari pakaian ini, yaitu komponen utama dan komponen pendukung.
a.	Komponen Utama
Komponen utama dari produk lemari pakaian adalah “Kayu”, dimana kayu mempunyai fungsi yang paling besar dalam pembuatan produk lemari pakaian ini karena bahan utama atau bahan dasarnya semua dari kayu. Misalkan : Perusahaan memesan kayu untuk membuat produk buffet, membutuhkan ± 2 m³. Harga kayu untuk 1 m³-nya adalah antara Rp. 500 ribu – 1 juta.
b.	Komponen Pendukung
Komponen pendukung dari produk lemari pakaian adalah paku, mur atau baut, engsel, kunci, dan roda. Untuk biaya komponen pendukung seperti engsel, kunci dan roda mudah dikalkulasikannya sedangkan untuk paku dan mur atau baut dengan cara paku dan mur atau baut yang dibeli perusahaan sebanyak 1 kg menghasilkan berapa banyak produk mebel yang diproduksinya, kemudian dari harga 1 kg tersebut dibagi dengan berapa banyak produk mebel yang diproduksinya.

3.6	Perhitungan Biaya Produksi
Perhitungan biaya produksi didapat setelah produk mebel telah selesai dikerjakan dan akan dipasarkan kepada para konsumen atau pelanggan. Dimana biaya-biaya tersebut didapat dari biaya material, biaya upah dan laba dari perusahaan. Misalkan untuk membuat sebuah produk buffet membutuhkan biaya material sebesar Rp. 1 juta, biaya upah sebesar Rp. 100.000,- dan laba perusahaan sebesar 20% dari biaya material ditambah biaya upah. Jadi harga jual untuk konsumen atau pelanggan sebesar Rp. 1.320.000,-

3.7	Analisa
Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, serta mendapatkan hasilnya maka terbentuk suatu desain produk lemari pakaian bagi para pengguna produk lemari pakaian yang baru.

3.8	Kesimpulan
Pada tahap akhir dari penelitian ini adalah melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisa. Kesimpulan ini merupakan rangkuman dari penelitian yang dilakukan. Dengan adanya penarikan kesimpulan ini dapat diperoleh gambaran yang jelas atas hasil penelitian.
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